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Abstract: Critical thinking skills are important skills that every student must
have, because with critical thinking students can analyze and find solutions
and make decisions on a problem systematically, especially in solving
mathematical problems. Students need a variety of knowledge and skills in
solving a mathematical problem, especially circles. In addition, learning style
becomes a driving factor for achieving critical thinking skills. The research
indicators used are interpretation, analysis, evaluation and inference. The
formulation of the problem in this research is how the results of the critical
thinking skills of junior high school students with visual, auditory, and
kinesthetic learning styles in solving problem related to circle material. This
research used a qualitative approach. The subjects of this research were three
students consisting of one student representative from each learning style. The
method of data collection in this research used a questionnaire on student
learning styles, the task of solving circle material problems (TMMML) and
interviews. The method of data analysis in this research is from the results of
student learning style questionnaires, the result of the task of solving circle
material problems (TMMML) and interviews. The results of this research show
that in each learning style students have their own critical thinking skills to
solve problems in circle material. For subjects with visual learning style lacked
critical thinking skills in indicators of analysis, for subjects with auditory
learning style lacked critical thinking skills in indicators of interpretation and
analysis, for subjects with kinesthetic learning style lacked in critical thinking
skills in indicator of analysis and evaluation.

PENDAHULUAN

Matematika melibatkan berpikir kritis dalam menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
dan mengevaluasi semua aspek yang ada pada suatu situasi ataupun suatu masalah
(NCTM, 2000). Menyelesaikan suatu masalah dalam berpikir kritis adalah siswa berpikir
dengan menggunakan akal pikirannya untuk memahami suatu masalah, mengemukakan
suatu pendapat secara jelas dan dapat menarik sebuah kesimpulan dari suatu permasalahan
(Prameswari dkk., 2018). Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dapat dilakukan jika
siswa menyelesaikan suatu masalah, mengambil sebuah keputusan, menganalisis asumsi,
mengevaluasi, dan melakukan penyelidikan (Reta, 2012). Siswa perlu mengembangkan
berpikir kritis agar terbiasa dalam menghadapi berbagai masalah yang ada di sekitarnya
(Siahaan dkk., 2019). Keterampilan yang paling penting dan dimiliki oleh siswa adalah
ketrampilan berpikir kritis, karena untuk memecahkan masalah matematika siswa harus
menganalisis dan menemukan solusi serta mengambil keputusan terhadap suatu masalah
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secara sistematis dengan berpikir kritis (Sukmawati dkk., 2022). Keterampilan berpikir kritis
siswa terjadi karena adanya pembiasaan menganalisis suatu penyelesaian masalah (Farhan,
2022). Usaha terbaik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa (Susilawati dkk., 2020).
Setiap orang memerlukan keterampilan berpikir, salah satunya yaitu keterampilan berpikir
tingkat tinggi, sedangkan berpikir tingkat tinggi terdiri dari berpikir kritis dan berpikir
kreatif (Krulik & Rudnick 1987). Keterampilan berpikir kritis mampu untuk menyelesaikan
masalah secara efektif & efisien serta dapat digambarkan sebagai proses mental yang
melibatkan berbagai aspek, seperti observasi, interpretasi, analisis, evaluasi dan
pengambilan keputusan (Facione, 2011). Facione (2015) membagi keterampilan berpikir
kritis menjadi enam indikator, yaitu; interpretasi, analisis, evaluasi, menyimpulkan,
menjelaskan, dan regulasi diri. Hasil penelitian oleh Basri dkk. (2019) menampilkan hasil
bahwa: (1) Siswa SMP memiliki keterampilan berpikir kritis tingkat rendah; (2) indikator
keterampilan evaluasi, analisis, dan regulasi diri termasuk indikator keterampilan berpikir
kritis terendah yang dimiliki oleh siswa dibandingkan indikator lainnya. Hal ini terbukti
bahwa keterampilan berpikir kritis perlu diasah dan harus dimaksimalkan untuk siswa
SMP.

Siswa memerlukan berbagai pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan khususnya masalah matematika (Noviani & Perdata, 2021). Dalam
geometri materi yang berkaitan dengan kejadian nyata yaitu materi lingkaran, tujuan
materi pelajaran geometri adalah siswa dapat yakin terhadap keterampilan matematika
yang dimiliki, dan juga mampu dalam menyelesaikan masalah dengan baik (Sholihah &
Afriansyah, 2017). Sehingga, mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi dari geometri, sangat mungkin dilakukan salah
satunya yaitu materi lingkaran. Lingkaran merupakan bangun datar yang digunakan
sebagai alat untuk menjelaskan ilmu pengetahuan lain & menyelesaikan masalah dalam
kejadian nyata (Kebudayaan, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2022)
menunjukkan siswa yang mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal lingkaran sesuai
indikator tergolong kategori rendah dengan persentase sebesar 48%.

Gaya belajar adalah faktor penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
dari proses belajar-mengajar (Ridwan, 2017) dan menjadi faktor pendorong untuk
keberhasilan siswa dengan keterampilan berpikir kritisnya (Ghofur dkk., 2016). Sehingga,
diperlukannya pengaruh gaya belajar untuk membangun keterampilan berpikir kritis
siswa. Menurut DePorter & Henarcki (2015) berdasarkan cara seseorang menerima suatu
informasi cara belajar siswa digolongkan menjadi tiga kategori yaitu gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial, & gaya belajar kinestetik. Hasil penelitian Amir (2015) menyebutkan
bahwa siswa bergaya belajar kinestetik mampu berpikir kritis lebih baik daripada siswa
dengan gaya belajar auditori & visual, sesuai dengan hasil penelitian Dhamayanti dkk.
(2022) menyebutkan bahwa analisis berpikir kritis siswa SMP kelas VIII, menyelesaikan soal
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pada materi lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa, pada subjek visual tidak kritis, pada
subjek auditorial kritis, dan pada subjek kinestetik sangat kritis.

Berdasarkan hasil penelitian (Ermiyanti & Rosdianto, 2022) dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya belajar auditori mampu berpikir kritis tinggi, siswa dengan gaya belajar
read/write mampu berpikir kritis sedang & siswa dengan gaya belajar auditori & kinestetik
mampu berpikir kritis rendah. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Setiana & Purwoko
(2020) menganalisis siswa dengan berbagai gaya belajar, siswa bergaya belajar kinestetik
mampu berpikir kritis dalam kategori baik, siswa bergaya belajar visual mampu berpikir
kritis dalam kategori sangat baik, & siswa bergaya belajar auditorial mampu berpikir kritis
dengan kategori cukup.

Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang terkait dengan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah
pada materi lingkaran, sehingga peneliti mengambil judul “Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Lingkaran Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa”.

METODE

Data yang didapatkan berupa hasil tes yang dideskripsikan berdasarkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi lingkaran dan wawancara sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang
mengumpulkan data dalam bentuk perkataan, gambar, dan bukan angka (Moleong, 2005).

Subjek penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu mengambil subjek
dengan kriteria dan tujuan tertentu. Kriteria yang digunakan adalah siswa SMP kelas VIII
yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang memiliki kemampuan
matematika yang setara, berjenis kelamin sama yaitu perempuan, mempunyai keberanian,
kemampuan berkomunikasi secara lisan dan mengungkapkan pendapat, dan bersedia
untuk membantu mencapai tujuan penelitian. Kemampuan matematika didapatkan
berdasarkan nilai matematika dari hasil penilaian akhir semester satu lebih dari 60 dan
direkomendasikan oleh guru matematika sebagai subjek penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Angket Gaya Belajar Siswa,
Tugas Menyelesaikan Masalah Materi Lingkaran (TMMML) dan Pedoman Wawancara.
Angket yang digunakan meliputi angket gaya belajar siswa diberikan kepada satu kelas
yang terpilih. Angket ini merupakan adaptasi dari Chislett & Chapman (2005) berisi 30
pertanyaan yang memuat tentang perbuatan yang biasa dilakukan oleh siswa, dimana
setiap pertanyaan tersebut mengarah ke setiap gaya belajar dengan setiap pertanyaan berisi
tiga pilihan jawaban, yaitu (A), (B), dan (C), berikut merupakan kriteria penskoran angket
gaya belajar siswa.
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Tabel 1. Penskoran Hasil Angket Gaya Belajar

Pilihan Jawaban Gaya Belajar
Paling banyak (A) Termasuk gaya belajar visual
Paling banyak (B) Termasuk gaya belajar auditorial
Paling banyak (C) Termasuk gaya belajar kinestetik
Paling banyak (A) dan (B) Termasuk gaya belajar visual dan auditorial
Paling banyak (A) dan (C) Termasuk gaya belajar visual dan kinestetik
Paling banyak (B) dan (C) Termasuk gaya belajar auditorial dan kinestetik

Paling banyak (A), (B), dan (C) Tidak termasuk dalam kategori gaya belajar

Dalam penelitian ini diambil siswa yang memiliki gaya belajar visual, gaya belajar
auditorial dan gaya belajar kinestetik dengan kemampuan matematika yang setara yaitu
siswa yang memiliki nilai penilaian akhir semester satu lebih dari 60 dan direkomendasikan
oleh guru matematika. Tugas berupa soal matematika materi lingkaran, sebelum diujikan
instrumen telah dikonsultasikan dengan validator. Kemudian wawancara digunakan untuk
mengonfirmasi jawaban siswa dalam menyelesaikan soal dan menggali informasi lebih
dalam.

Angket gaya belajar siswa dianalisis dengan menghitung jumlah jawaban siswa dari
seluruh pertanyaan, dan didapatkan 3 kelompok gaya belajar siswa dengan jawaban paling
banyak (A), (B), dan (C) maka secara berurutan siswa tersebut termasuk pada gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik. Setelah didapatkan 3 kelompok gaya belajar dipilih
masing-masing satu siswa pada setiap kelompok dengan kemampuan matematika yang
setara dan jenis kelamin perempuan, kemudian diberikan Tugas Menyelesaikan Masalah
Materi Lingkaran (TMMML). Hasil TMMML dianalisis berdasarkan indikator adaptasi dari
Facione (2015) yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun indikator keterampilan berpikir kritis
siswa seperti Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Kriteria
Berpikir Kritis
Interpretasi ~ Menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui
maupun yang ditanyakan dengan tepat

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis Mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah
dan memberi penjelasan dengan tepat

Evaluasi Menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan

Inferensi Menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek penelitian untuk mengonfirmasi
jawaban dan melengkapi data-data yang dibutuhkan. Data hasil wawancara dianalisis
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada sekelompok siswa kelas VIII di SMP Negeri 39 Surabaya.
Didapatkan tiga siswa yang memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian, yaitu memiliki
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang memiliki kemampuan matematika yang
setara, berjenis kelamin sama yaitu perempuan, mempunyai keberanian, kemampuan
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berkomunikasi secara lisan dan mengungkapkan pendapat, dan bersedia untuk membantu
mencapai tujuan penelitian. Tabel 2 berikut menunjukkan subjek penelitian.

Tabel 3. Subjek Penelitian

Inisial Nama Gaya Belajar Nilai PAS 1 Kode
BAR Visual 75 SV
CANS Auditorial 70 SA
DDN Kinestetik 62 SK

Berikut adalah data hasil analisis dari masing-masing subjek penelitian.
Subjek SV
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Pertama

Gambear 1 berikut adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SV dalam menyelesaikan
masalah materi lingkaran nomor satu.
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Gambar 1. Jawaban TMMML Soal Pertama SV

Proses pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan TMMML berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi yaitu menunjukkan maksud dan
tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan
tepat. Berikut adalah cuplikan wawancara dengan SV yang menunjukkan interpretasi.

P104  : Jelaskan informasi yang diketahui dalam masalah tersebut?
SV104 : Diketahui diameter lingkaran luar 56 meter dan diameter lingkaran dalam 28 meter, lalu ditanya berapa
minimal panjang pagar yang dibutuhkan dan jenis rumput yang digunakan. (INT)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 1 kode INT, SV menunjukkan maksud
dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan
dengan tepat yang akan membantunya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut
(SV104). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah cuplikan wawancaranya.
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P105  : Konsep apakah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah?
SV105 : Saya menggunakan konsep luas lingkaran untuk menentukan jenis rumputnya dan keliling lingkaran
untuk minimal panjang pagar.

P107  : Bagaimana cara kamu menentukan jenis rumput yang digunakan?

SV107 : Saya mencoba kedua jenis dan jika hasilnya mendekati Rp 120.000.000,00 jenis tersebut yang akan saya
pilih.

P108  : Apakah dengan cara mencoba satu persatu akan memakan waktu yang lama?

SV108 : Walaupun cara mengerjakannya lama, namun jika saya langsung memilih salah satu jenis belum tentu
benar juga jadi saya mencoba satu-satu dari jenis rumput Gajah Mini dahulu baru jenis rumput Jepang.
(ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 1 kode ANA, SV mengidentifikasi
hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi
penjelasan dengan tepat (SV105, SV107), namun memakan waktu yang lama untuk berpikir

(SV108). Selanjutnya proses evaluasi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.
P109  : Jelaskan cara kamu mengerjakan masalah tersebut?
SV109 : Yang pertama karena yang diketahui diameter saya menggunakan rumus luas wxrxr, maka diameter dibagi
dua. Setelah menemukan kedua luas lingkaran dalam dan luar, yang hasilnya adalah 2.464 - 616 = 1.848
yang nantinya akan dikali dengan jenis rumput dan mendapatkan hasil jenis rumput Jepang yang tidak

melebihi budget yang telah disediakan yaitu Rp 110.880.000. Lalu mencari panjang pagar dengan
menggunakan konsep keliling lingkaran wxd=176m.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 1 kode EVA, SV menggunakan strategi
penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan (SV109). Selanjutnya
proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P111  : Apa kesimpulan yang kamu dapat dalam menyelesaikan masalah tersebut?
SV111 : Rumput yang dipasang yaitu jenis rumput Jepang dan panjang pagar yaitu 176 meter. (INF)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 1 kode INF, SV menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta (SV111).
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Kedua

Gambar 2 berikut adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SV dalam menyelesaikan
masalah materi lingkaran nomor dua.
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Gambar 2. Jawaban TMMML Soal Kedua SV

Proses pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan TMMML berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi yaitu menunjukkan maksud dan
tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan
tepat. Berikut adalah cuplikan wawancara dengan SV yang menunjukkan interpretasi.
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P203  : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari masalah tersebut?
SV203 : Diketahui pusat lingkaran di titik O dan besar ZABE+2ACE+2ADE=96° lalu ditanyakan berapa besar
<AOE. (INT)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 2 kode INT, SV menunjukkan maksud
dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan
dengan tepat (SV203). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P204  : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
SV204 : Saya menggunakan materi sudut pusat dan sudut keliling lingkaran.
P206  : Kenapa dalam mencari ketiga sudut tersebut kamu bagi tiga?

SV206 : Karena terdapat tiga sudut yang besarnya 96°.
P207  : Tunjukkan kepada saya mana yang dimaksud sudut pusat dan mana yang dimaksud sudut keliling?
SV207 : Sudut pusatnya yaitu <£AOE dan sudut kelilingnya yaitu £ABE, 2ACE dan £ADE. (ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 2 kode ANA, SV kurang dalam
mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah
(SV206) dan memberi penjelasan dengan tepat (SV207). Selanjutnya proses evaluasi, berikut
adalah cuplikan wawancaranya.

P208  : Jelaskan cara kamu menyelesaikan masalah tersebut?
SV208 : Besar ketiga sudut tersebut 96° saya bagi 3 hasilnya 32° karena rumus dari sudut pusat yaitu dua kali
sudut keliling maka 32 dikali 2 menghasilkan 64.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 2 kode EVA, SV menggunakan strategi
penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan (SV208). Selanjutnya
proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P210  : Kesimpulan apa yang kamu dapatkan dari penyelesaian masalah tersebut?
SV210 : Ditemukan besar £AOE adalah 64°.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 2 kode EVA, SV menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta (SV210).
Subjek SA
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Pertama
Gambar 3 adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SA dalam menyelesaikan
masalah materi lingkaran nomor satu. Proses pertama yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan TMMML berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis adalah
interpretasi yaitu menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang
diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat. Berikut adalah cuplikan wawancara
dengan SA yang menunjukkan interpretasi.
P114  : Bagaimana maksud dari masalah tersebut?
SA114 : dari masalah tersebut saya harus mencari luas lingkaran, menentukan jenis rumput yang tepat dan
menentukan panjang pagar.
P116  : Jika cukup, informasi apa saja yang terdapat dalam masalah tersebut?
SA116 : Diketahui diameter pertama 56 meter dan diameter kedua 28 meter dengan harga rumput Rp 20.000,00

dan harga pemasangannya Rp 40.000,00 karena saya memilih rumput Jepang, lalu ditanya yaitu jenis
rumput dan panjang pagar. (INT)
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Gambar 3. Jawaban TMMML Soal Pertama SA

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode INT, SA menunjukkan maksud

dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan

dengan tepat (SA116). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P117
SA117
P119
SA119

P122
SA122

: Rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah?

: Luas dan keliling lingkaran.

: Bagaimana kamu menentukan jenis rumput yang digunakan?

: Dengan menjumlahkan harga rumput dan biaya pemasangannya, lalu dikalikan dengan hasil pengurangan

luas kedua lingkaran.

: Apakah kamu yakin dengan jenis rumput yang kamu pilih?
: Sebenarnya tidak yakin, namun setelah dicoba hasilnya memang benar kurang dari harga minimal yang

sesuai dari masalah. (ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode ANA, SA kurang dalam

mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan

memberi penjelasan dengan tepat, sebab SA tidak yakin akan penggunaan konsep yang
dihubungkan dengan masalah (SA122). Selanjutnya proses evaluasi, berikut adalah
cuplikan wawancaranya.

P123
SA123

: Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah?
: Yang pertama saya mencari luas lingkaran yang pertama dengan jari-jari 28 meter, lalu luas lingkaran

yang kedua dengan jari-jari 14 meter, lalu kedua luas tersebut dikurangi menghasilkan 1.848m2 untuk
mencari luas taman yang ditanami rumput luas tersebut dikalikan dengan penjumlahan harga jenis
rumput dan biaya pemasangannya. Kemudian dalam menentukan jenis rumput saya memilih jenis rumput
Jepang karena harganya yang paling murah. Kemudian untuk menentukan panjang pagar saya
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menggunakan cara keliling lingkaran dengan diameter 56 meter dengan begitu dapat ditemukan minimal
panjang kawatnya 176 meter.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode EVA, SA menggunakan strategi
penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan (SA123). Selanjutnya
proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P126  : Apa kesimpulan yang kamu dapat dalam menyelesaikan masalah tersebut?
SA126 : Rumput yang dipasang yaitu jenis rumput Jepang dan panjang pagar yaitu 176 meter.
Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode INF, SA menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta (SA126).
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Kedua
Gambar 4 berikut adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SA dalam menyelesaikan
masalah materi lingkaran nomor dua.

7 oWket: LABE 7 JACE 7 Ale = Q6

d tanyq = £A0E

d.r Jﬂ'mﬂ.ﬁ s 3‘-‘ ] = J2
Zpurat]  22x2 - 4y,

Jad cudut  / Aok qdaloh b4 u‘;_,‘:

Gambar 4. Jawaban TMMML Soal Kedua SA

Proses pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan TMMML berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi. Berikut adalah cuplikan
wawancara dengan SA yang menunjukkan interpretasi.

P213  : Apakah informasi yang terdapat pada masalah sudah cukup untuk menyelesaikan masalah tersebut?
SA213 : Tidak cukup, karena besar sudut «ABE, £ACE dan <ADE tidak diketahui.

P214  : Jelaskan informasi yang diketahui pada masalah tersebut?
SA214 : Diketahui jumlah besar sudut «<ABE, #ACE dan £ADE=96° lalu ditanya berapa besar £AOE. (INT)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 4 kode INT, SA kurang dalam
menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui
maupun yang ditanyakan dengan tepat (SA213). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah
cuplikan wawancaranya.

P215  : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?
SA215 : Saya mengQunakan materi sudut dalam lingkaran.
P217  : Bagaimana kamu mencari besar ketiga sudut tersebut?

SA217 : Ketiga sudut tersebut dibagi tiga jadi 96 : 3 = 32.

P218  : Kenapa ketiga sudut tersebut dibagi tiga?

SA218 : Karena saya mencoba-coba jika ada tiga sudut jadi ketiga sudut tersebut dibagi tiga.
P219  : Coba tunjukkan mana sudut keliling dan mana sudut pusat?

SA219 : £AOE disebut sudut pusat dan £ABE, £ACE dan £ADE disebut sudut keliling. (ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 4 kode ANA, SA kurang dalam
mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah
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(SA218) dan memberi penjelasan dengan tepat (SA219). Selanjutnya proses evaluasi, berikut
adalah cuplikan wawancaranya.

P220  : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan masalah tersebut?

SA220 : Jumlah besar ketiga sudut tersebut dibagi tiga yang menghasilkan besar ketiga sudut tersebut yaitu 32°
dan untuk mencari besar ZAOE menggunakan rumus sudut pusat yaitu dua kali dari sudut keliling yaitu
64°.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 4 kode EVA, SA menggunakan strategi
penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan (SA220). Selanjutnya

proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P222  : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan?
SA222 : Jadi besar ZAOE adalah 64°.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 4 kode INF, SA menuliskan

kesimpulan dari masalah yang diminta (SA222).
Subjek SK
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Pertama
Gambar 5 berikut adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SK dalam menyelesaikan

masalah materi lingkaran nomor satu.
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Gambar 5. Jawaban TMMML Soal Pertama SK

Proses pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan TMMML berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi. Berikut adalah cuplikan
wawancara dengan SK yang menunjukkan interpretasi.
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P130  : Informasi apa saja yang terdapat pada masalah tersebut?
SK130 : Diketahui diameter lingkaran 56 meter dan 28 meter, lalu ditanya minimal panjang pagar dan jenis
rumput yang digunakan. (INT)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 5 kode INT, SK menunjukkan maksud
dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan
dengan tepat (SK130). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P131  : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

SK131 : Saya menggunakan materi luas lingkaran dan menghitung jumlah total luas tersebut dan menggunakan
keliling lingkaran.

P133  : Bagaimana caramu memilih jenis rumput yang digunakan?

SK133 : Saya mencoba satu-satu jenis rumput yang ada walaupun pengerjaannya cukup lama namun saya lebih
paham menggunakan cara tersebut. (ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 5 kode ANA, SK mengidentifikasi
hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi
penjelasan dengan tepat, namun memerlukan waktu lama untuk menentukan konsep
penyelesaiannya (SK131). Selanjutnya proses evaluasi, berikut adalah cuplikan
Wwawancaranya.

P134  : Jelaskan bagaimana kamu menjawab masalah tersebut?

SK134 : Pertama mencari luas lingkaran luar dengan jari-jari 28 meter dan luas lingkaran dalam dengan jari-jari
14 meter, kemudian kedua luas dikurangi menjadi 1.848 meter, lalu harga rumput dan biaya pemasangan
rumput dijumlahkan dan dikalikan dengan 1.848 meter untuk mengetahui biaya total yaitu Rp
110.880.000,00 yang dibawah Rp 120.000.000,00. Selanjutnya mencari minimal panjang pagar dengan
keliling lingkaran diameter 56 hasilnya adalah 176 meter minimal panjang pagar tersebut.

P135  : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu tersebut?

SK135 : Saya kurang yakin dengan jawaban saya karena saya kurang percaya diri dalam mengerjakan soal
matematika.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode EVA, SK kurang dalam
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan
(SK135). Selanjutnya proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P137  : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan setelah menyelesaikan masalah tersebut?

SK137 : Kesimpulannya yaitu minimal panjang pagar 176 meter dan jenis rumput yang digunakan yaitu rumput
Jepang dengan total biaya Rp 110.880.000,00.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 3 kode INF, SK menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta (SK137).
Hasil dan Analisis Penyelesaian Masalah Kedua

Gambear 6 berikut adalah cuplikan soal dan hasil penyelesaian SK dalam menyelesaikan
masalah materi lingkaran nomor dua.
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Gambar 6. Jawaban TMMML Soal Kedua SK
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Proses pertama yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan TMMML berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi. Berikut adalah cuplikan
wawancara dengan SK yang menunjukkan interpretasi.

P225  : Jelaskan informasi yang diketahui dalam masalah tersebut?
SK225 : Diketahui jumlah besar sudut ZABE, ZACE, dan £ADE=96° lalu ditanya berapa besar ZAOE. (INT)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 6 kode INT, SK menunjukkan maksud
dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan
dengan tepat (SK225). Selanjutnya proses analisis, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P227  : Konsep apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut?
SK227 : Sudut pusat dan sudut keliling.

P227  : Apakah kedua konsep tersebut saling berhubungan?

SK228 : Ya, ada hubungannya.

P228  : Bagaimana cara mencari £ABE, ZACE, dan £ADE yang berjumlah 96°?
SK229 : Dengan menggunakan konsep sudut pusat. (ANA)

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 6 kode ANA, SK kurang dalam
mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan
memberi penjelasan dengan tepat (SK229). Selanjutnya proses evaluasi, berikut adalah
cuplikan wawancaranya.

P229  : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan masalah tersebut?

SK229 : Dicari besar £ABE,£ACE dan «<ADE jadi 96 : 3 = 32 lalu karena sudut pusat dua kali sudut keliling
maka, 32 x 2 = 64.

P230  : Kenapa untuk mencari besar sudut ZABE, #ACE dan £ADE harus dibagi 37

SK230 : Karena ada tiga sudut, lalu saya coba saja dibagi tiga.

P231  : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
SK231 : Saya kurang yakin.

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 6 kode EVA, SK kurang dalam
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan
(SK230), karena SK kurang yakin dengan hasil akhir penyelesaian masalah tersebut (SK231).
Selanjutnya proses inferensi, berikut adalah cuplikan wawancaranya.

P232  : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan?
SK232 : Jadi, besar £ZAOE = 64°,

Berdasarkan jawaban yang ditulis pada Gambar 6 kode EVA, SK menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta.
Keterampilan Berpikir Kritis dengan Gaya Belajar Visual (SV) dalam Menyelesaikan
Masalah Materi Lingkaran

Siswa dengan gaya belajar visual sebagian besar melakukan keterampilan berpikir
kritis dengan tepat dan berhati-hati dengan apa yang akan dilakukan sehingga, siswa dapat
menyelesaikan masalah dengan benar. Pada indikator interpretasi siswa menunjukkan
maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang
ditanyakan dengan tepat, hal ini sesuai dengan pendapat Deporter & Hernacki (2013)
bahwa siswa bergaya belajar visual pandai dalam berbicara, tetapi tidak pandai dalam
pemilihan kata. Hanya informasi yang dianggapnya penting pada lembar jawaban yang
dituliskan siswa. Pada indikator analisis siswa kurang dalam mengidentifikasi hubungan
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antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi penjelasan dengan
tepat dan hanya menuliskan berdasarkan apa yang siswa paham, meskipun dengan
penggunaan konsep yang kurang tepat, namun paham dan tahu maksud dari masalah, hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Jaenudin (2017) bahwa untuk menyelesaikan maslaah
siswa bergaya belajar visual susah dalam mengenali rumus atau konsep yang digunakan.
Pada indikator evaluasi siswa menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat
dalam melakukan perhitungan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tiffani (2015) bahwa
siswa bergaya belajar visual untuk menentukan rumus yang diterapkan dalam
menyelesaikan masalah dapat mengolah informasi yang ada dan mengaitkan data-data
tersebut dan pada penelitian Mufida (2015) juga mengatakan bahwa untuk menyelesaikan
masalah siswa bergaya belajar visual dapat mengekspresikan ide yang dimilikinya sesuai
pengetahuan dan informasi yang dimilikinya dengan tepat. Pada indikator inferensi siswa
menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta, namun hal ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Tiffani (2015) untuk menuliskan langkah penyelesaian masalah yang tepat siswa
masih kurang dan salah pada persepsi masalah sehingga, kurang tepat dalam
menyimpulkan hasil akhir sedangkan, pada penelitian ini siswa telah menyelesaikan
masalah menggunakan metode yang tepat, dan dapat menarik simpulan dari apa yang
ditanyakan dalam masalah.
Keterampilan Berpikir Kritis dengan Gaya Belajar Auditorial (SA) dalam Menyelesaikan
Masalah Materi Lingkaran

Siswa dengan gaya belajar auditorial melakukan keterampilan berpikir kritis pada
setiap indikator dengan tepat dan secara hati-hati tentang apa yang dilakukan siswa
sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Pada indikator interpretasi siswa
kurang dalam menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang
diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat, karena pada masalah kedua siswa tidak
paham dengan maksud dan tujuan dari masalah tersebut dan kurang dalam penyampaian
informasi yang ada pada masalah, hal ini sesuai dengan pendapat Deporter & Hernacki
(2010) bahwa siswa bergaya belajar auditorial sulit dalam menulis, namun mudah dalam
bercerita atau berbicara dan hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tiffani (2015) bahwa
subjek bergaya belajar auditorial merasa susah dalam menuliskan apa yang diinginkan dari
suatu masalah. Pada indikator analisis siswa sangat kurang dalam mengidentifikasi
hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi
penjelasan dengan tepat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Trizulfianto (2017) bahwa
siswa bergaya belajar auditorial merasa kurang mampu untuk memahami masalah atau
memahami maksud dan tujuan dari masalah sehingga kurang dalam memberikan
penjelasan yang tepat, namun saat diwawancara siswa mampu menjelaskan metode
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Zahroh (2014) bahwa siswa bergaya belajar auditorial mampu menjelaskan
dengan panjang lebar saat memahami suatu masalah. Pada indikator evaluasi siswa
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan, hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Jaenudin (2017) bahwa dalam menyelesaikan masalah
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siswa bergaya belajar auditorial dapat memberikan perhitungan dan menurut hasil
penelitian Zahroh (2014) bahwa subjek bergaya belajar auditorial dalam menyelesaikan
masalah mampu melaksanakan rencana yang telah disusunnya. Pada indikator inferensi
siswa menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta.
Keterampilan Berpikir Kritis dengan Gaya Belajar Kinestetik (SK) dalam Menyelesaikan
Masalah Materi Lingkaran

Siswa dengan gaya belajar kinestetik melakukan keterampilan berpikir kritis pada
setiap indikator dengan tepat dan berhati-hati dengan apa yang dilakukan siswa sehingga
dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Pada indikator interpretasi siswa
menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui
maupun yang ditanyakan dengan tepat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jaenudin
(2017) bahwa siswa bergaya belajar kinestetik dapat menginterpretasikan masalah dengan
tepat. Pada indikator analisis siswa kurang dalam mengidentifikasi hubungan antara
masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi penjelasan dengan tepat,
hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jaenudin (2017) bahwa siswa sulit memahami rumus
atau konsep, karena siswa kinestetik tidak paham jika hanya membaca permasalahan sekali,
sehingga butuh membaca secara berulang, dan menuliskan cara yang digunakan dalam
penyelesaian masalah. Pada indikator evaluasi siswa sangat kurang dalam menggunakan
strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan, karena siswa
tidak percaya diri akan hasil yang didapatkan benar dan kurang yakin akan apa yang
dikerjakan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jaenudin (2017) bahwa siswa kinestetik
kurang teliti saat melakukan perhitungan dan tidak menuliskan cara perhitungannya secara
lengkap. Pada indikator inferensi siswa menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah pada materi
lingkaran ditinjau dari gaya belajar siswa sebagai berikut.

Untuk siswa gaya belajar visual pada indikator interpretasi siswa menunjukkan
maksud dan tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang
ditanyakan dengan tepat. Pada indikator analisis siswa kurang dalam mengidentifikasi
hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi
penjelasan dengan tepat dan hanya menuliskan berdasarkan apa yang siswa paham,
meskipun dengan penggunaan konsep yang kurang tepat, namun paham dan tahu maksud
dari masalah. Pada indikator evaluasi siswa menggunakan strategi penyelesaian masalah
yang tepat dalam melakukan perhitungan. Pada indikator inferensi siswa menuliskan
kesimpulan dari masalah yang diminta. Untuk siswa gaya belajar auditorial pada indikator
interpretasi siswa kurang dalam menunjukkan maksud dan tujuan dari masalah dengan
menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat, karena pada masalah
kedua siswa tidak paham dengan maksud dan tujuan dari masalah tersebut dan kurang
dalam penyampaian informasi yang ada pada masalah. Pada indikator analisis siswa sangat
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kurang dalam mengidentifikasi hubungan antara masalah dan konsep yang diberikan
dalam masalah dan memberi penjelasan dengan tepat. Pada indikator evaluasi siswa
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan.
Pada indikator inferensi siswa menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta. Untuk
siswa gaya belajar kinestetik Pada indikator interpretasi siswa menunjukkan maksud dan
tujuan dari masalah dengan menulis apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan
tepat. Pada indikator analisis siswa kurang dalam mengidentifikasi hubungan antara
masalah dan konsep yang diberikan dalam masalah dan memberi penjelasan dengan tepat.
Pada indikator evaluasi siswa sangat kurang dalam menggunakan strategi penyelesaian
masalah yang tepat dalam melakukan perhitungan, karena siswa tidak percaya diri akan
hasil yang didapatkan benar dan kurang yakin akan apa yang dikerjakan. Pada indikator
inferensi siswa menuliskan kesimpulan dari masalah yang diminta.

Berdasarkan hasil penelitian, bagi pendidik dan calon pendidik, diharapkan dapat
memberikan penekanan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP dengan gaya
belajar visual, auditorial dan kinestetik dalam menyelesaikan masalah matematika pada
materi lingkaran digunakan sebagai bahan pertimbangan dan memberikan informasi dan
diharapkan dapat memberikan lebih banyak latihan soal mengenai menyelesaikan masalah
materi lingkaran saat pembelajaran berlangsung agar siswa dapat lebih mudah dalam
memahami masalah dan pandai dalam menyelesaikan masalah matematika dan
keterampilan berpikir kritis siswa lebih berkembang dan diharapkan dapat menyesuaikan
masalah matematika sesuai gaya belajar siswa. Bagi peneliti lain, jika melakukan penelitian
yang sejenis diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan rujukan.
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